BAB V
PENUTUP

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tari Alionda

sebagal salah satu tari tradisi di Buton Utara merupakan bentuk persatuan
masyarakat kulisusu dalam menyambut bulan suci Ramadhan. Tari Alionda selain
dapat dinikmati sebagai hiburan juga merupakan bentuk komunikasi yang di
dalamnya terdapat pesan yang ingin disampaikan.Tari Alionda dapat di jadikan
sebagal maedia untuk selalu mengingatkan manusia tentang pentingnya suatu
persatuan. Tari Alionda adalah tari tradisional namun juga merupakan tari massal
yang dilaksanakan setiap tahun satu kali yakni pada bulan suci ramadhan yaitu
hari pertama sampai hari ke empat puasa. Tari Alionda di pertunjukan di kalangan
masyarakat secara simbolis. Adapun bentuk pertunjukan tari Alionda meliputi
gerak, ruang, iringan, judul dan tema, jenis tari, penari, rias dan busana, dan
properti. Struktut tari Alionda terdiri dari awal, tengah (inti) dan akhir. Tari
Alionda berfungs sebagai penanda masuknya islam diwilayah kulisusu sekaligus
hiburan masyarakat setempat.
5.2. Saran
1. Mengadakan penelitian yang sifathya meluas mengenai kebudayaan, terutama

kebudayaan daerah. Karna kebudayaan daerah sangat penting untuk

mewujudkan nilai-nilai budaya sehingga kebudayaan daerah tetap lestari dan

terjaga.



. Pendlitian terhadap kesenian daerah sebaiknya tetap dilakukan secara terus-
menerus karna kesenian daerah merupakan ciri khas suatu daerah dan
merupakan bagian dari kehidupan masyarakat.

. Pemerintah daerah diharapkan dapat memelihara dan menjaga kelestarian tari
Alionda dan dapat meningkatkan tali silahturahmi antar masyarakat.

. Masyarakat sebaiknya jangan menyepelekan kesenian daerah khususnya tari
Alionda meskipun perkembangan zaman semakin maju karna keberadaannya
memiliki maknatersendiri bagi masyarakat.

. Sebaiknya tokoh adat dan tokoh agama berperan dalam menjaga kelestarian
kesenian daerah dengan memberikan referensi mengenai kesenian tersebut

sehingga nanti dapat dengan mudah mendapatkan data-data akurat.



